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Abstract: Currently, digital technology is developing rapidly. Digital 

technology is essential in human life, including in supporting students' learning 

interest. This study aims to examine the impact of digital technology use on 

junior high school (SMP) students' interest in learning mathematics. This article 

employs a systematic literature review method, using data sources from various 

journal articles related to digital technology, interest in learning mathematics, 

and the influence of digital technology on junior high school students' interest 

in learning mathematics. The results of this systematic literature review indicate 

that the use of digital technology increases students’ interest in learning 

mathematics, particularly at the junior high school level. Therefore, it can be 

concluded that digital technology has a positive impact on junior high school 

students’ interest in learning mathematics. 

Abstrak: Saat ini, perkembangan teknologi digital sangat pesat. Teknologi 

digital dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Salah satunya untuk mendorong 

minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

penggunaan teknologi digital terhadap minat belajar siswa sekolah menengah 

pertama (SMP) untuk mempelajari matematika. Artikel ini menggunakan 

metode systematic literature review dengan sumber data dari berbagai artikel 

dalam jurnal terkait dengan teknologi digital, minat belajar matematika, dan 

pengaruh teknologi digital terhadap minat belajar matematika siswa SMP. Hasil 

systematic literature review penelitian ini menunjukkan penggunaan teknologi 

digital membuat siswa tertarik untuk belajar matematika, khususnya dalam 

jenjang SMP. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknologi digital berdampak 

positif terhadap minat belajar matematika siswa SMP. 
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PENDAHULUAN 

 

Transformasi digital abad ke-21 telah merambah berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan matematika pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Perkembangan digital 

mendorong dunia pendidikan untuk menjadikan teknologi sebagai komponen penting dalam 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual disuguhkan kepada 

siswa melalui integrasi teknologi seperti perangkat mobile, aplikasi interaktif, dan visualisasi digital. 

Namun hasil dari penerapan ini belum konsisten karena beberapa kajian menemukan peningkatan 

motivasi dan pemahaman, dan sementara lainnya mencatat adanya distraksi dan kebutuhan 

infrastruktur yang memadai. Sangat disayangkan, capaian Indonesia dalam bidang matematika masih 

cukup memprihatinkan. OECD (2023) mengungkapkan berdasarkan hasil PISA 2022, skor rata-rata 

literasi matematika siswa Indonesia adalah 366, lebih rendah dibandingkan rata-rata negara OECD 

yaitu di angka 472, dengan hanya 18% siswa mampu mencapai level 2 atau lebih tinggi. Fakta ini 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi semakin tersedia, minat dan pencapaian matematika siswa 

SMP harus selalu dipantau agar dapat terjadinya peningkatan. 

Jumlah penelitian terkait penggunaan teknologi digital dalam pendidikan terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Namun tanpa adanya penyaringan dan sintesis sistematis, bukti-bukti ini bisa menjadi 

hal yang membingungkan bagi para pendidik. Oleh sebab itu, pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) diperlukan untuk mengumpulkan, menilai, dan mensintesis temuan studi secara 

objektif dan transparan. Kurniati & Sugiarto (2023) mengungkapkan bahwa Geogebra, video animasi, 

digital games, dan Intelligent Tutoring Systems (ITS) menjadi teknologi dominan dalam pembelajaran 

matematika. Nuraini & Kusaeri (2024) menyatakan memang bahwasanya, beberapa SLR telah 

dilakukan di Indonesia, tetapi fokus pada minat belajar matematika siswa SMP masih belum banyak 

diangkat.  

Minat belajar merupakan bagian penting dari keberhasilan akademik siswa. Siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi pada suatu pembelajaran, khususnya matematika, akan mampu 

memiliki fokus yang tinggi dan mampu belajar aktif di dalam pembelajaran berdurasi panjang. 

Penelitian kuantitatif oleh Aien et al. (2025) menunjukkann bahwa pembelajaran matematika dengan 

menggunakan GeoGebra mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Di sisi lain, 

Mahmudsyah dan Rosyana (2022) juga melaporkan respons positif dari siswa terhadap penggunaan 

teknologi dalam topik statistika, dengan skor minat belajar meningkat secara nyata. Dalam penelitian 

Khasanah dan Nugraheni (2021) mengungkapkan bahwa lebih dari 70% siswa menunjukkan 

peningkatan minat belajar ketika menggunakan media visual interaktif seperti Geogebra. Dalam 

penelitianyang lain, Nurainini & Kusaeri (2024) menemukan bahwa media pembelajaran, misalnya 

Quizwhizzer dan Liveworksheet mampu memberikan peningkatan secara signifikan terhadap 

motivasi dan pemahaman matematika siswa SMP. Meski demikian, studi-studi ini masih bersifat 

deskriptif dan belum diperkuat melalui tinjauan SLR yang komprehensif. 

Banyak penelitian menemukan bahwa teknologi dapat membantu pembelajaran. Namun, 

penelitian di Indonesia hanya berfokus pada hasil kognitif dan belum  banyak yang menyelidiki minat 

belajar sebagai faktor utama. Selain itu, studi-studi tersebut dominan dilakukan di sekolah-sekolah 

wilayah perkotaan atau dengan akses teknologi yang memadai. Akibatnya, mereka tidak mewakili 

konteks geografis yang lebih luas seperti sekolah di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar). Hal 

ini menimbulkan pertanyaan: apakah teknologi digital tetap efektif dalam meningkatkan minat belajar 

jika diterapkan di lingkungan dengan keterbatasan infrastruktur. 

Berdasarkan kondisi dan penjabaran di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan SLR 

yang fokus pada tiga hal, yaitu: 1) Jenis teknologi apa yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika siswa SMP di Indonesia dalam rentang waktu 10 tahun terakhir, 2) bagaimana teknologi 

tersebut memengaruhi keinginan siswa untuk belajar matematika, 3) Tantangan atau hambatan yang 

memengaruhi efektivitas penerapannya. Kajian ini menggunakan pendekatan PRISMA 2020 (Page 

et al., 2021) dengan metode penyaringan literatur dari database bereputasi seperti Google Scholar, 

Garuda, DOAJ, dan ERIC. 
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Studi ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah berupa peta bukti yang komprehensif terkait 

teknologi digital dan minat belajar matematika siswa SMP. Secara praktis, temuan SLR ini dapat 

digunakan oleh pengembang media, pengambil kebijakan, dan guru untuk membuat pendekatan 

pembelajaran yang relevan dan berbasis bukti. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan 

memebuka jalan baru untuk penelitian lebih lanjut yang melihat bagaimana teknologi telah diterapkan 

secara merata di bidang pendidikan Indonesia.  

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 

beberapa artikel penting yang terbaru tentang teknologi digital terhadap minat belajar matematika 

dalam rentang watktu 10 tahun terakhir. Nurainini & Kusaeri (2024) Systematic Literature Review 

(SLR) yaitu metode penelitian yang komprehensif dan terstruktur, yang melibatkan indentifikasi, 

evaluasi, dan sintesis hasil-hasil penelitinya yang relevan dari berbagai sumber literatur. Artikel yang 

di telaah dalam penelitian ini relevan dengan pertanyaan penelitian yaitu bagaimana dampak 

penggunaan teknologi terhadap minat belajar matematika siswa di SMP. Proses penentuan artikel 

yang dianalisi dalam penelitian ini menggunakan prinsip Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews dan Meta-Analyses (PRISMA) (Page et al., 2021).  

Kata kunci yang digunakan untuk mencari artikel dalam penelitian ini adalah teknologi digital, 

minat belajar matematika, dan pengaruh teknologi digital terhadap minat belajar matematika. 

Pengumpulan literatur yang menjadi data analisis penelitian ini menggunakan mesin pencarian 

Publish di Google Scholar, Sinta dan Jurnal online lainnnya.  

 

 

HASIL 

 

Setelah melalui proses penyaringan sistematis menggunakan protokol PRISMA, diperoleh 

sepuluh artikel utama yang relevan. Artikel dipilih dari rentang waktu 2015–2025 yang sesuai dengan 

kriteria inklusi dan mencakup berbagai jenis metode, mulai dari meta-analisis, systematic review, 

hingga studi eksperimental dan kualitatif. Ringkasan informasi dari masing-masing artikel dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Table 1. Ringkasan Artikel dalam Systematic Literature Review tentang Analisis Penggunaan 

Teknologi Digital Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa SMP 
No Penulis & 

Tahun 

Judul Artikel Metode Studi Ukuran 

Sampel 

Jenis 

Teknologi 

Temuan Utama 

1 Hillmayr et 

al. (2020) 

The potential of digital 

tools to enhance 

mathematics and 

science learning in 

secondary schools 

Meta-analisis 14.910 

siswa 

Intelligent 

Tutoring, 

Simulasi 

Efek signifikan 

terhadap hasil belajar 

(g≈0.65) & motivasi 

siswa; pelatihan guru 

penting. 

2 Saat, Alias 

& Saat 

(2024) 

Digital Technology 

Approach in 

Mathematics 

Education: A 

Systematic Review 

Systematic 

Review 

36 

artikel 

E-books, 

aplikasi visual, 

LMS 

Minat belajar 

meningkat jika 

didukung pelatihan 

guru dan infrastruktur 

sekolah. 

3 Barana et 

al. (2022) 

Digital Formative 

Assessment to 

Enhance Students’ 

Learning and Self-

Evaluation in 

Mathematics 

Kuasi-

eksperimental 

228 

siswa 

SMP 

Formative 

Interactive 

Tools 

Feedback instan 

melalui aplikasi digital 

tingkatkan ketertarikan 

dan pemahaman 

konsep. 
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No Penulis & 

Tahun 

Judul Artikel Metode Studi Ukuran 

Sampel 

Jenis 

Teknologi 

Temuan Utama 

4 Beesley et 

al. (2018) 

Teacher efficacy and 

beliefs toward 

technology integration 

in classroom 

assessment 

Survei & 

Observasi 

112 guru 

& siswa 

Digital 

Formative 

Assessment 

Penilaian digital 

membantu keterlibatan 

aktif siswa dan refleksi 

diri. 

 

5 Koksal et 

al. (2024, 

MDPI) 

Emerging 

Technology-Based 

Motivational 

Strategies: A 

Systematic Review 

and Meta-Analysis 

Meta-analisis 8.429 

siswa 

Strategi ARCS 

+ digital tools 

Efek sedang (g=0.463) 

pada motivasi; efektif 

untuk blended 

learning. 

6 Tatar et al. 

(2021) 

Effect of GeoGebra on 

Students’ Success and 

Attitudes in 

Mathematics 

Eksperimental 80 siswa 

SMP 

GeoGebra Visualisasi matematis 

dengan GeoGebra 

meningkatkan 

pemahaman dan sikap 

positif. 

7 Rachmadi 

et al. 

(2023) 

Penggunaan Quizizz 

dan Wordwall dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Kualitatif 5 guru & 

50 siswa 

Quizizz, 

Wordwall 

Media kuis digital 

memicu motivasi 

belajar dan partisipasi 

aktif siswa. 

8 Fitriani & 

Hidayat 

(2020) 

Pengaruh Mobile 

Learning terhadap 

Minat dan Hasil 

Belajar Matematika 

Kuasi-

eksperimen 

60 siswa 

kelas 8 

Edmodo 

(Mobile 

Learning) 

Akses fleksibel dan 

lingkungan digital 

meningkatkan minat 

dan hasil belajar. 

9 Cevikbas et 

al. (2023) 

Advantages and 

Challenges of Using 

Digital Technologies 

in Mathematical 

Modelling Education 

Systematic 

Review 

47 

artikel 

Mathematical 

Modelling 

Tools 

Teknologi 

memperkuat 

kompetensi 

kontekstual dan minat 

belajar konsep abstrak. 

10 Bright et al. 

(2024) 

The Effect of Using 

Technology on Math 

Performance via 

Student Interest as a 

Mediator 

Analisis Jalur 

(SEM) 

300 

siswa 

LMS, aplikasi 

adaptif 

Minat belajar 

memediasi efek 

penggunaan teknologi 

terhadap peningkatan 

prestasi matematika. 

 

Mayoritas penelitian berkonsentrasi pada jenjang SMP atau setara, walaupun ada beberapa 

studi menggunakan tingkat menengah atas sebagai pembanding. Semua artikel membahas 

penggunaan teknologi digital secara eksplisit dalam konteks pembelajaran matematika. Jenis 

teknologi yang dianalisis mencakup GeoGebra, mobile learning (seperti Edmodo), kuis digital 

(Quizizz, Wordwall), serta strategi berbasis ARCS. Sebagian artikel juga mencermati penerapan 

penilaian formatif digital dan model simulasi interaktif. Ukuran sampel penelitian bervariasi antara 

50 hingga lebih dari 14.000 siswa, tergantung pada desain dan cakupan studi. Artikel dengan cakupan 

besar seperti Hillmayr et al. (2020) menyajikan data meta-analisis yang sangat informatif. Artikel di 

wilayah lokal seperti Fitriani & Hidayat (2020) memberi wawasan konteks Indonesia. Tabel 

ringkasan menunjukkan metode, ukuran sampel, jenis teknologi, dan hasil/temuan utama. 

Secara umum, semua artikel menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan 

teknologi digital dan minat belajar matematika siswa SMP. Penelitian meta-analitik yang dilakukan 

oleh MDPI (2024) menemukan bahwa strategi digital berbasis model motivasi ARCS meningkatkan 

motivasi belajar secara moderat. Sedangkan studi eksperimental yang dilakukan oleh Tatar et al. 

(2021) menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra mampu meningkatkan pemahaman konsep 

sekaligus meningkatkan minat belajar siswa. Studi lokal oleh Rachmadi et al. (2023) memperkuat 
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temuan ini dengan menyatakan bahwa kuis berbasis Quizizz dan Wordwall mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif. Penelitian oleh Bright et al. (2024) menegaskan bahwa minat siswa berfungsi 

sebagai mediator antara penggunaan teknologi dan peningkatan prestasi. Sementara itu, studi oleh 

Barana et al. (2022) menekankan betapa pentingnya penilaian digital interaktif untuk memastikan 

bahaw minat siswa tetap konsisten selama proses belajar. Hasil dari Beesley et al. (2018) juga 

menunjukkan bahwa pentingnya efikasi guru terhadap keberhasilan integrasi teknologi. Sebagian 

besar studi menyatakan bahwa antusiasme siswa meningkat karena adanya elemen interaktif dan 

visual dalam teknologi digital. Selain itu, umpan balik real-time juga mendorong rasa percaya diri 

siswa dalam mengerjakan soal matematika. Semua hasil ini menunjukkan arah yang konsisten dalam 

mendukung peran teknologi terhadap minat belajar matematika siswa. 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa jenis teknologi yang digunakan berpengaruh terhadap 

besarnya peningkatan minat belajar. Teknologi berbasis visual seperti GeoGebra dan simulasi 

matematika cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar dibanding teknologi berbasis teks. Kuis 

digital yang menggabungkan gamifikasi menunjukkan efek yang signifikan terhadap motivasi dan 

kepuasan akademik. Meskipun tidak sekuat teknologi interaktif visual, platform pendidikan mobile 

seperti Edmodo menunjukkan kemampuan untuk meningkatkan fleksibilitas dan keterlibatan siswa. 

Formative assessment digital ikut berperan positif terhadap minat belajar karena memberikan umpan 

balik yang langsung dan personal. Namun demikian, ada variabilitas antar studi dalam pengukuran 

minat belajar. Beberapa studi menggunakan kuesioner adaptif sendiri tanpa validasi psikometris, 

sementara studi lain mengandalkan instrumen yang sudah terstandardisasi. Faktor ini memengaruhi 

keandalan data lintas studi. Meski begitu, pola umum tetap menunjukkan tren peningkatan minat yang 

cukup jelas. Penggunaan teknologi secara konsisten memperlihatkan efek positif di berbagai konteks 

pendidikan matematika. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Temuan dari hasil sintesis menunjukkan bahwa teknologi digital memainkan peran signifikan 

dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa SMP. Kemampuan untuk menyajikan konten 

yang lebih visual, interaktif, dan kontekstual merupakan alasan utamanya. Misalnya, aplikasi seperti 

GeoGebra memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi grafik secara langsung, sehingga konsep 

abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Dalam studi oleh Tatar et al., siswa yang menggunakan 

GeoGebra menunjukkan peningkatan sikap positif terhadap matematika. Selain itu, kuis interaktif 

seperti Quizizz memberikan tantangan belajar yang menyenangkan, yang memperkuat keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. Konsep gamifikasi terbukti mampu merangsang motivasi intrinsik 

dan rasa kompetitif yang sehat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan atensi dan minat yang lebih 

konsisten terhadap materi pelajaran. Dalam hal penggunaan teknologi, peran guru tidak boleh 

diabaikan. Guru yang percaya diri dan mampu menggunakan teknologi cenderung memiliki lebih 

banyak peluang untuk membuat lingkungan belajar yang produktif. Maka, keberhasilan teknologi 

bukan semata pada alatnya, tetapi pada bagaimana alat tersebut digunakan secara pedagogis. 

Salah satu aspek penting yang muncul dari hasil review adalah efek mediasi minat dalam 

hubungan antara teknologi dan hasil belajar. Studi oleh Bright et al. (2024) menunjukkan bahwa 

ketika siswa merasa lebih tertarik dan nyaman dengan teknologi, mereka cenderung mengalami 

peningkatan prestasi yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar bukan hanya hasil 

dari teknologi, melainkan juga jembatan menuju pencapaian akademik. Artinya, teknologi digital 

dapat dianggap sebagai katalisator yang mendorong siswa untuk lebih aktif, yang kemudian 

berdampak pada pemahaman konsep. Selain itu, melalui fitur umpan balik langsung, teknologi 

membuat belajar lebih personal. Tanpa harus menunggu penilaian manual dari guru, siswa dapat 

mengetahui kesalahan meraka dan memperbaikinya sendiri. Ini memberikan rasa otonomi dalam 

belajar yang juga meningkatkan motivasi internal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mmberi 

siswa kebebasan untuk melakukan apa yang mereka suka lebih meningkatkan minat mereka dalam 
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belajar. Maka, pendekatan teknologi yang fleksibel dan adaptif sangat direkomendasikan. Strategi ini 

dapat diterapkan dalam model pembelajaran campuran (blended learning) di sekolah menengah. 

Meskipun temuan umumnya positif, ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah 

satunya adalah kesenjangan infrastruktur dan kesiapan teknologi antar sekolah. Studi oleh Saat et al. 

(2024) menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang terletak di daerah dengan akses terbatas 

mengalami tantangan serius dalam penerapan teknologi. Selain itu, keterampilan digital guru juga 

menjadi variabel penting yang memengaruhi keberhasilan implementasi. Tanpa pelatihan yang 

memadai, teknologi hanya menjadi formalitas tanpa fungsi pedagogis yang bermakna. Hal ini juga 

disoroti oleh Hillmayr et al. (2020), di mana pelatihan guru terbukti memperkuat efek teknologi 

terhadap pembelajaran matematika. Selain itu, penggunaan teknologi secara terus-menerus juga 

berisiko menyebabkan kelelahan digital pada siswa. Terlalu banyak screen time bisa menurunkan 

atensi dan merusak pola belajar sehat. Oleh karena itu, penerapan teknologi harus diikuti oleh 

pendekatan yang seimbang dan strategi pengelolaan waktu. Evaluasi secara teratur terhadap dampak 

psikologis teknologi sangat penting dilakukan untuk menjaga keseimbangan pembelajaran. Guru 

harus menjadi fasilitator yang mampu menyeimbangkan elemen digital dan konvensional. 

Pembahasan juga menunjukkan bahwa bentuk teknologi yang digunakan perlu disesuaikan 

dengan karakteristik materi dan tingkat perkembangan kognitif siswa SMP. Teknologi yang terlalu 

kompleks justru dapat menurunkan minat jika tidak disertai dengan scaffolding yang memadai. Oleh 

karena itu, aplikasi-aplikasi dengan antarmuka sederhana dan interaktif lebih disarankan. Platform 

seperti GeoGebra dan Wordwall terbukti lebih ramah bagi siswa di usia remaja awal. Sementara itu, 

teknologi simulasi dan modelling matematika dapat digunakan pada topik-topik lanjutan seperti 

statistik dan fungsi. Fleksibilitas teknologi juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di 

luar jam pelajaran. Dengan demikian, teknologi bukan hanya alat bantu di kelas, tetapi juga sebagai 

jembatan pembelajaran berkelanjutan. Pemanfaatan LMS seperti Edmodo menjadi penting dalam 

mendukung fleksibilitas ini. Dengan adanya akses belajar yang unlimited, siswa dapat menyesuaikan 

kecepatan belajar mereka sesuai kebutuhan. Ini sangat membantu terutama bagi siswa dengan gaya 

belajar visual atau kinestetik. 

Peran formative assessment digital menjadi sorotan utama dalam beberapa studi yang direview. 

Barana et al. (2022) menunjukkan bahwa umpan balik yang diberikan secara real-time melalui 

platform digital dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap kesalahan konsep yang mereka 

lakukan. Penilaian formatif berbasis teknologi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

reflektif dan partisipatif. Dengan adanya fitur seperti pengulangan soal dan penilaian otomatis, siswa 

dapat belajar secara mandiri dan tidak sepenuhnya bergantung pada guru. Ini berpotensi 

menumbuhkan minat belajar yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Dalam jangka panjang, 

pendekatan seperti ini membantu membangun pola pikir berkembang (growth mindset) pada siswa. 

Selain itu, penilaian digital memungkinkan guru memantau perkembangan belajar siswa secara cepat 

dan akurat. Ini membantu guru dalam membuat keputusan instruksional yang berbasis data. Bila 

diterapkan dengan tepat, teknologi dalam penilaian bukan hanya alat evaluasi, tapi juga pemantik 

motivasi. Oleh karena itu, teknologi digital dalam penilaian sebaiknya dimasukkan ke dalam 

kebijakan kurikulum sekolah. 

Teknologi juga memberikan peluang besar dalam diferensiasi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. Aplikasi dengan fitur yang dapat disesuaikan seperti LMS 

dan tutoring systems memungkinkan siswa dengan kemampuan berbeda untuk belajar dalam 

kecepatan mereka sendiri. Dalam studi oleh Bright et al. (2024), siswa dengan minat rendah terhadap 

matematika tetap menunjukkan peningkatan motivasi saat diberikan konten adaptif berbasis 

teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki kapasitas untuk mencapai siswa dari 

berbagai gaya belajar dan latar belakang akademik. Minat belajar tidak lagi sepenuhnya bergantung 

pada karakteristik pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh desain instruksional digital. Konten yang 

relevan, menarik, dan mudah dipahami terbukti mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 

matematika. Dengan pendekatan ini, teknologi menjadi sarana inklusif dalam pendidikan. siswa yang 

cerdas digital dan mereka yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam belajar matematika juga 

mendapat manfaat. Maka, hal ini penting bagi pengembang teknologi pendidikan untuk 
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menggabungkan prinsip desain universal untuk pembelajaran. Tujuannya adalah menciptakan 

teknologi yang benar-benar menyenangkan bagi seluruh siswa. 

Selain manfaatnya, integrasi teknologi digital juga membawa tantangan praktis yang perlu 

dicermati. Beberapa sekolah menghadapi keterbatasan dalam hal perangkat keras, koneksi internet, 

serta sumber daya manusia yang kompeten. Tantangan ini terutama ditemukan pada sekolah di 

wilayah non-perkotaan atau yang belum mendapatkan dukungan program digitalisasi. Studi oleh Saat 

et al. (2024) mengungkap bahwa banyak guru masih merasa tidak percaya diri dalam menggunakan 

teknologi digital secara rutin di kelas. Hal ini menjadi kendala dalam proses mengubah pembelajaran 

menjadi digital. Untuk mengatasinya, pelatihan dan pendampingan profesional secara berkala sangat 

diperlukan. Pemerintah daerah dan pusat memiliki peran penting dalam menyediakan anggaran dan 

regulasi yang mendukung penggunaan teknologi di ruang kelas. Selain itu, sekolah perlu membentuk 

komunitas belajar bagi guru untuk saling berbagi praktik baik. Dengan cara ini, kendala implementasi 

teknologi bisa dikurangi secara bertahap dan berkelanjutan. Transformasi digital bukan hanya 

perubahan alat, melainkan perubahan budaya belajar itu sendiri. 

Efektivitas teknologi digital dalam pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh budaya dan 

konteks lokal. Di Indonesia, masih banyak siswa yang memiliki keterbatasan dalam mengakses 

perangkat teknologi secara mandiri di rumah. Hal ini menyebabkan perbedaan dalam pengalaman 

belajar siswa yang memiliki akses dan sisw yang tidak memiliki akses. Oleh karena itu, sekolah 

bertanggung jawab untuk memberikan fasilitas pendidikan yang adil bagi setiap siswa. Studi-studi 

dalam SLR ini menegaskan pentingnya adaptasi lokal dalam pemilihan dan penerapan teknologi. 

Teknologi yang efektif di satu negara belum tentu berhasil diterapkan di konteks lain tanpa 

modifikasi. Misalnya, aplikasi yang terlalu banyak menggunakan bahasa asing atau istilah teknis 

justru dapat menurunkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, konten pembelajaran digital harus 

disesuaikan dengan bahasa, budaya, dan kurikulum nasional. Selain itu, pelibatan orang tua dalam 

mendampingi penggunaan teknologi di rumah juga menjadi faktor penting. Semua komponen ini 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dari segi psikologis, teknologi digital terbukti dapat membangun emosi positif dalam proses 

pembelajaran matematika. Setelah mendapat pengalaman belajar yang menyenangkan, siswa yang 

sebelumnya tidak terlalu tertarik pada matematika mulai menunjukkan minat yang meningkat. 

Visualisasi dan interaktivitas membuat materi yang sulit menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, 

adanya elemen kompetisi sehat dalam kuis digital memacu semangat belajar. Teknologi juga 

memungkinkan personalisasi yang meningkatkan rasa memiliki terhadap proses belajar. Hal ini 

berdampak pada peningkatan minat jangka panjang, bukan hanya saat sesi belajar berlangsung. 

Namun, aspek kesehatan digital juga harus diperhatikan. Siswa yang terlalu lama di depan layar bisa 

mengalami kelelahan dan gangguan fokus. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis teknologi harus 

dirancang dengan prinsip keseimbangan. Guru dan sekolah perlu menetapkan batasan waktu 

penggunaan perangkat digital agar manfaatnya tetap optimal. 

Analisis kritis terhadap hasil studi juga menunjukkan bahwa belum semua penelitian 

menggunakan alat ukur minat belajar yang valid dan reliabel. Beberapa studi masih menggunakan 

kuesioner buatan sendiri tanpa pengujian psikometrik. Hal ini tentu memengaruhi kualitas data dan 

keabsahan kesimpulan. Untuk itu, penelitian selanjutnya perlu menggunakan atau mengembangkan 

instrumen yang terstandarisasi. Pengukuran minat belajar seharusnya mencakup aspek afektif, 

kognitif, dan perilaku siswa. Dengan pendekatan yang lebih holistik, kita dapat memahami bagaimana 

minat belajar benar-benar terbentuk dan dipengaruhi oleh intervensi teknologi. Selain itu, perlu 

dilakukan studi longitudinal untuk melihat keberlangsungan efek teknologi terhadap minat belajar 

dari waktu ke waktu. Peningkatan minat yang terlihat apakah hanya bersifat sementara atau 

berkelanjutan. Hanya penelitian jangka panjang yang dapat menjawab pertanyaan seperti ini. Karena 

itu, penelitian mendalam dengan desain yang kuat masih sangat diperlukan di masa depan. 

Dalam konteks pendidikan matematika di SMP, hasil SLR ini memberikan arah dan 

rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh guru dan pembuat kebijakan. Pertama, pemilihan 

teknologi harus mempertimbangkan kemudahan penggunaan, relevansi materi, dan daya tarik visual. 

Kedua, guru perlu dibekali pelatihan pedagogis digital yang tidak hanya teknis, tetapi juga strategis. 
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Ketiga, teknologi harus digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti interaksi guru dan 

siswa. Keempat, proses pembelajaran sebaiknya menggabungkan teknologi dan metode tradisional 

untuk membentuk ekosistem belajar yang seimbang. Kelima, keterlibatan orang tua, sekolah, dan 

komunitas juga perlu ditingkatkan agar program digitalisasi berjalan optimal. Keenam, 

pengembangan konten harus berbasis kurikulum nasional dan memperhatikan konteks lokal. Ketujuh, 

evaluasi berkala terhadap efektivitas teknologi perlu dilakukan sebagai bagian dari manajemen mutu 

pendidikan. Dengan strategi ini, minat belajar matematika dapat ditumbuhkan dan dijaga secara 

berkelanjutan. Teknologi digital bukan solusi tunggal, tetapi bagian dari solusi yang lebih besar dalam 

pendidikan. Jika dikelola dengan baik, teknologi dapat menjadi pengubah permainan dalam 

pembelajaran matematika SMP. 

Dapat ditegaskan bahwa hasil SLR ini mengonfirmasi potensi besar teknologi digital dalam 

membangkitkan dan mempertahankan minat belajar matematika di kalangan siswa SMP. Melalui 

pendekatan yang berbasis bukti dari berbagai studi berkualitas tinggi, terlihat bahwa intervensi 

teknologi memberi dampak nyata pada peningkatan keterlibatan, pemahaman konsep, dan motivasi 

siswa. Namun, efek ini tidak terjadi secara otomatis; banyak hal yang mempengaruhi seberapa efektif 

guru, situasi sosial, serta dukungan infrastruktur. Oleh karena itu, pendekatan yang sistemik dan 

kolaboratif diperlukan agar implementasi teknologi benar-benar berhasil. Pembelajaran matematika 

masa depan harus bersifat adaptif, menyenangkan, dan memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi 

aktif. SLR ini memberikan dasar akademik yang kuat untuk pengembangan kebijakan pendidikan 

digital yang lebih tepat sasaran. Di sisi lain, guru dan praktisi pendidikan dapat menggunakan temuan 

ini sebagai acuan dalam merancang strategi pembelajaran. Maka, sistem pendidikan harus bergerak 

ke arah integrasi teknologi yang lebih cerdas dan inklusif. Dengan begitu, tantangan matematika yang 

selama ini dianggap sulit, bisa diubah menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil analisis artikel ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan minat 

belajar matematika siswa SMP karena menghadirkan konten yang lebih visual, interaktif, dan 

kontekstual. Selain itu, teknologi digital juga memberikan peluang besar dalam diferensiasi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Strategi integrasi yang baik, 

pelatihan guru, serta perhatian pada keseimbangan digital adalah syarat untuk meningkatkan minat 

belajar matematika siswa. Dengan dukungan sistemik teknologi dapat membuat matematika menjadi 

lebih menarik sehingga dapat disimpulkan bahwa teknologi digital berdampak positif terhadap minat 

belajar siswa SMP. 
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